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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Umum

            Dengan kemajuan teknologi komputer saat ini, maka muncul yang dinamakan Internet. Internet merupakan suatu teknologi Informasi yang dapat memberikan Informasi di segala bidang secara cepat dan akurat. Selain sebagai sarana hiburan dan pendidikan, internet juga bisa digunakan sebagai sarana perdagangan.  


 Sarana belanja melalui media internet mulai diminati oleh kalangan luas. Sudah banyak yang memanfaatkan jasa penjualan barang lewat internet serta untuk mendapatkan barang kebutuhan yang diinginkan. Para web desainer mulai membuat situs-situs e-Commerce yang menarik untuk dikunjungi.  Web yang bersifat statis mulai ditinggalkan. Para desainer mulai tertarik dengan web yang bersifat dinamis dan tetap berjalan dari waktu ke waktu. Maka untuk membuat adanya suatu web yang bersifat dinamis mulai dikenal bahasa pemrograman yang mendukung pembuatan web dinamis ini antara lain ASP (Active Server Pages), PHP (Hypertext PreProcessor), dan lain-lain.


PT. Unilever Indonesia merupakan tempat pembelian barang kebutuhan sehari-hari, dimana alat kebutuhan tersebut bisa dibeli secara langsung atau memesan. Untuk lebih meluaskan jangkauan dan lebih mendekatkan kepada masyarakat luas, perlu dibuat suatu informasi untuk memperkenalkan PT. Unilever Indonesia tersebut. Teknologi informasi sangat cocok untuk dibuat sarana promosi dalam memperkenalkan barang yang dijual. Untuk saat ini memang teknologi informasi penjualan barang sehari-hari memang belum begitu penting. Disamping masyarakat Indonesia yang belum sepenuhnya tergantung pada teknologi Informasi. Lewat media Internet sangatlah mungkin dalam menjual barang, karena pembelian barang dalam media Internet sangatlah mudah dan cepat. Tidak perlu pengetahuan yang banyak dalam melakukan browsing di Internet. Dalam hal ini, Pembelian barang di PT. Unilever Indonesia tbk menggunakan media Internet terbatas pada barang yang mempunyai satuan Dus/doz. PT. Unilever Indonesia tbk tidak melayani pemesanan barang dalam bentuk satuan, karena dalam hal ini diterapkan sitem penjualan dalam jumlah grosir. Jadi pembelian barang harus sesuai dengan yang ditentukan pihak PT. Unilever Indonesia tbk, bukan oleh pembeli atau konsumen. 

2.2  Sistem Kerja


 Sistem kerja adalah sistem dimana atau bagaimana hal tersebut berjalan. Dalam hal ini Sistem Penjualan barang secara Online juga mempunyai suatu sistem kerja sendiri yang berguna untuk memberikan suatu layanan terbaik bagi pengguna layanan ini. Hal pertama yang terpenting adalah adanya suatu tampilan web yang menarik untuk dikunjungi. Dan yang kedua adalah cara penggunaan layanan yang bersifat cepat, mudah dan jelas.

            Sistem secara on-line dimaksudkan bahwa program yang dijalankan dapat terhubung keseluruh dunia melalui sarana Internet. Jadi dapat melakukan transaksi dimana saja dan program aktif selama 24 jam. Sama halnya seperti mesin ATM (Automatic Teller Machine) yang bisa hidup Non-stop dan dapat melakukan transaksi setiap saat.


Sistem kerjanya yaitu pada saat pertama kali pengguna layanan masuk maka akan ditampilkan suatu halaman web yang mudah di pahami oleh pengguna. Dalam halaman muka ini pengguna dapat melihat informasi dari barang atau produk yang ingin dicari pengguna mulai dapat melakukan transaksi secara online, cukup dengan menekan tombol yang di beli. Maka pemesan akan segera masuk ke keranjang belanja untuk meneruskan  pemesanan.  Sebelum melakukan transaksi, konsumen terlebih dahulu mendaftarkan diri sebagai anggota. Konsumen nantinya mengisi daftar yang sudah disediakan oleh program. 

.2.3  Internet

Internet adalah suatu jaringan komputer yang terhubung keseluruh dunia tanpa batasan tertentu. Sejarah Internet diawali oleh Uni soviet pada tahun 1957, setelah diluncurkan satelit sputnik. Internet pertama kali, merupakan suatu jaringan komunikasi pertahanan pada Departemen Pertahanan Amerika. Kemudian diciptakannya suatu jaringan rahasia oleh badan militer Amerika dengan sebutan ARPnet, yang terhubung dengan empat buah situs. Diantaranya yaitu: Stanford Research Institute(SRI), University of California at Santa Barbara(UCSB), University of California at Los Angeles(UCLA), dan University of Utah. Kemudian dari beberapa penelitian dihasilkan sebuah protocol yang disebut dengan TCP/IP. Protokol TCP/IP ini yang terus berkembang hingga sekarang menjadi protocol standar internet.

2.4 . World Wide Web ( WWW )


WWW atau World Wide Web, berbeda dengan internet. Namun keduannya saling berkaitan satu dengan yang lain. Internet adalah suatu jaringan global, sedangkan WWW bukan sekedar jaringan tetapi didalamnya terdapat suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut:

1 Pada umumnya  terletak pada Internet host dan Client

2 Pada umumnya menggunakan protocol TCP/IP

3 Mengerti HTML

4 Memungkinkan client mengakses server dengan berbagai protocol seperti HTTP,FTP,Telnet, dan Gopher.

5 Menggunakan mode alamat Uniform Resource Locator(URL)

WWW mempunyai 3 komponen sistem Hypertext yaitu : 

1 Antarmuka yang konsisten untuk semua Platform. Antarmuka ini harus menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbagai jenis komputer

2 Akses informasi yang universal, setiap pengguna harus dapat mengakses setiap informasi yang ada

3 Antamuka yang menyediakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan protocol.

2.5  HTML


HTML atau Hypertext Markup Language adalah bahasa yang digunakan untuk menulis halaman  web. HTML merupakan pengembangan dari standart peformatan dokumen teks yaitu Standart Generalized Markup Language (SGML). HTML adalah dokumen ASCII atau teks biasa yang dirancang untuk tidak tergantung pada suatu sistem operasi tertentu. Untuk menandai suatu file teks berupa HTML terlebih dahulu harus terkandung struktur sbb:

                       <html>

                  …………….

                      </html>



Tag tersebut diatas harus diletakkan dibagaian awal  dan paling akhir. Secara lengkap, file HTML biasanya mempunyai bagian head dan bagian body, dengan struktur yang lengkap adalah sebagai berikut:

                           <html>

                           <head>

                         …………

                           </head>

                           <body> 

                           ………….

                           </body>

                           </html>

2.6 ASP (Active Server Pages)


ASP (Active Server Pages) adalah skrip program yang ditambahkan pada html sehingga suatu web bersifat Dinamis. Ciri dari suatu web dinamis adalah dapat berinteraksi dengan pengguna layanan atau pengunjung. Informasi ditampilkan dari database yang tersimpan pada server web tersebut. ASP merupakan suatu skrip yang bersifat server side. Dikatakan Server-Side, yang berarti adalah bahwa proses pengerjaan skrip berlangsung di server, bukan di browser client. Dengan kata lain jika menggunakan sebuah browser untuk memanggil sebuah file ASP, maka browser tersebut mengirimkan permintaan ke web server, kemudian server tersebut mengeksekusi setiap skrip yang ada dan hasilnya dikirimkan kembali ke browser. Karena bersifat server-side, maka untuk dapat dijalankan pada sebuah PC biasa yang berbasis Windows, PC tersebut perlu disimulasikan menjadi sebuah web server dengan menggunakan Personal Web Server (PWS) yang merupakan server pribadi bawaan dari Windows.

2.6.1 Struktur Skrip ASP ( Active Server Pages )

    Sebuah file ASP merupakan file text only yang didalamnya berisi teks, HTML, tag, dan skrip ASP. Jadi dapat dikatakan bahwa file ASP sebenarnya merupakan file HTML biasa yang didalamnya ditambahkan skrip ASP. Jika file HTML mempunyai ekstensi .htm atau .html, maka jika sudah diberi skrip ASP, ekstensinya tersebut tinggal diubah menjadi  .ASP.


Skrip ASP bisa diletakkan di mana saja sebagaimana kita meletakkan HTML tag. Untuk membedakan anatar teks, HTML, tag, dan skrip ASP, maka digunakan suatu tanda yang disebut delimeter. Delimeter adalah suatu karakter atau kumpulan karakter yang mengawali dan mengakhiri suatu tag atau skrip. Untuk HTML tag sudah kita ketahui bahwa delimeter yang digunakan adalah karakter < dan >. Untuk skrip ASP, delimeter yang digunakan adalah kumpulan karakter <% dan%>. Sebagai contoh perhatikan sebuah HTML di bawah ini:


   <HTML>

                 <BODY>

                halaman ini dipanggil pada <% =Now %>

                 </Body>

                </HTML>

2.6.2 Bahasa Skrip ASP


Skrip ASP dapat menggunakan Microsoft VBScript dan Microsoft Jscript. Jika tidak dinyatakan tersendiri, maka secara default skrip yang digunakan adalah Microsoft VBScript. Anda dapat mengubah default ini dengan menambahkan perintah sebagai berikut:




<%@ LANGUAGE=Bahasa Skrip %>

dimana BahasaSkrip adalah bahasa skrip yang dipilih sebagai bahasa primer. Bahasa skrip dapat diisi dengan VBScript ataupun Jscript. Bahkan jika web server mendukung bahasa skrip Perl, ASP pun dapat menggunakan skrip tersebut. Perintah di atas disebut ASP directives dan harus diletakkan pada baris pertama dari sebuah file ASP. Selain bahasa primer, ASP juga mengizinkan untuk menggunakan bahasa lain didalam satu file yang sama. ASP juga mendukung bahasa SQL (Structured Query Language). Bahasa ini digunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan pengolahan database  

2.6.3 Membuat File ASP


File ASP merupakan sebuah file teks dengan ekstensi .asp dan berisi kombinasi dari item-item di bawah ini:

1. Teks

2. HTML tag

3. Perintah-perintah ASP

Karena pada dasarnya file ASP merupakan file HTML yang disisipi skrip ASP, maka pembuatan file ASP dapat dilakukan dengan menggunakan teks editor, misalnya Notepad atau edit. Untuk dapat mengeksekusi file ASP, maka file tersebut harus diletakkan pada direktori virtual yang telah diberi akses execute. File tersebut dieksekusi menggunakan sebuah browser, dan pada bagian Address diisikan alamat file ASP tersebut sebagai berikut:

                http:/namakomputer/namavirtual/namafile.asp                 

a.  ASP Directives


Asp Directives merupakan pernyataan yang menunjukkan ke server cara untuk menangani sebuah file ASP. Pernyataan ini harus dituliskna pada baris pertama suatu file ASP dan diapit oleh delimeter <% dan %>.

                      Directives yang didukung oleh ASP adalah

1.@CODEPAGE

2.@ENABLESESSIONSTATE

            3.@LANGUAGE

            4.@LCID

            5.@TRANSACTION



b. Menggunakan Include

           Include adalah suatu istilah untuk menyisipkan sebuah file lain kedalam sebuah file ASP. File tersebut dapat berupa file ASP yang lain,file HTML, atau file teks biasa. Jika file yang di-includkan tersebut tidak berdiri sendiri atau dengan kata lain keberadaan file tersebut memang hanya sebagai include, maka umumnya file tersebut akan diberi ekstensi .inc.  Pemberian ekstensi ini memang tidak mutlak, dalam arti boleh saja diberi ekstensi lain atau tidak sama sekali, namun pemberian ekstensi .inc akan sangat membantu dalam memahami alur pemrograman maupun untuk membedakan file include dengan file yang lain.

2.7  Komponen dan objek ASP


Komponen yang digunakan dalam ASP sebagian besar (kalau tidak dapat dikatakan seluruhnya) merupakan komponen ActiveX. Untuk dapat digunakan, mula-mula sebuah komponen harus diset sebagai sebuah objek. Untuk mereferensikan sebuah komponen menjadi sebuah objek, pernyataan yang digunakan adalah sebagai berikut:




<%Set namaobjek=Server.CreateObject(“PROGID”) %>



Nama objek merupakan variable yang menyimpan objek tersebut, sedangkan PROGID adalah identitas dari komponen ActiveX. Identitas dan komponen ActiveX yang berbeda-beda sekalipun menggunakan versi Windows yang sama. Hal  ini  tergantung dari perangkat lunak yang terinstal di dalam Windows tersebut, karena beberapa perangkat lunak akan menyertakan komponen ActiveX yang dimilikinya pada saat instalasi.

2.8 Objek Built-In ASP

 
Active Server Pages menyediakan objek-objek built-in yang digunakan untuk mempermudah pemrograman. Objek-objek tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data-data permintaan browser, menanggapi permintaan browser, menyimpan infrormasi user dan lain-lain. Object built-in yang dimiliki oleh ASP adalah:

1. Objek Application

2. Objek Request

3. Objek Response

4. Objek Server

5. Objek Session

6. Objek ObjectContext

Secara umum penggunaan objek-objek tersebut adalah sebagai berikut:

  Objek.[koleksi    Metode      property    event] [(*variable*)]

Koleksi adalah tempat untuk menyimpan string, bilangan, objek, ataupun nilai-nilai lain yang dimiliki oleh objek. Metode adalah tugas-tugas tertentu yang dapat dikerjakan oleh objek yang bersangkutan. Properti adalah sifat dari objek yang bersangkutan.


2.8.1 Objek Application

Objek Application adalah objek yang digunakan untuk sharing informasi di dalam suatu aplikasi ASP yang digunakan. Aplikasi didefinisikan sebagai kumpulan file-file ASP yang terdapat didalam suatu direktori dan subdirektorinya.

Penggunaan objek Apilication adalah sebagai berikut :

Appication.koleksi

a. Koleksi Contents

Koleksi Contents merupakan isi dari objek Application yang dimasukkan oleh skrip. Sintaknya adalah sebagai berikut:

Application.Contents(Key)

Key adalah parameter yang merupakan nama variable yang dipanggil oleh koleksi contents. Key dapat berisi variabel biasa, dapat pula berisi objek yang dibuat oleh pernyataan Server.CreateObject. 

b. Koleksi StaticObject.

Koleksi Static Object mirip dengan koleksi contents, hanya saja isi yang  diambil merupakan objek-objek yang dibuat dengan HTML tag. Sintaknya adalah sebagai berikut:

Application.StaticObject(key)

2.8.2   Objek Request

               Object Request mengambil nilai dari data-data yang dikirimkan oleh browser ke server pada saat permintaan HTTP (HTTP request). Sintaknya adalah sebagai berikut:


Request[.koleksi   properti metode](variabel)

 2.8.3   Objek Response


  Objek Response digunakan untuk mengatur output yang akan dikirimkan 
ke browser. Sintaknya adalah sebagai berikut:



Response.koleksi    properti     metode

Koleksi, metode, dan properti yang dimiliki oleh objek Response akan diberikan dalam tabel berikut:

	 Cookies
	Menetapkan nilai dari Cookie

	 Buffer
	Menentukan apakah output ke browser akan ditunda atau tidak

	 Charser
	Menentukan tipe dari karakter set pada bagian content-type header

	 contentType
	Menentukan contentType dari sebuah HTTP

	 Expires
	Menentukan lamanya sebuah halaman web akan tersimpan dalam memory brwoser (sering dikenal dengan cache)

	 ExpiresAbsolute
	Menentukan tanggal sebuah halaman web akan terhapus dari cache sebuah browser

	  isClientConnected


	Mencek apakah sebuah browser terputus koneksinya dari server

	 Pics
	Menetapkan nilai dari PICS label pada response header

	  Status
	Menetapkan nilai dari status yang dikembalikan oleh server.

	   AddHeader
	Menetapkan nilai dari HTML header

	  AppendToLog
	Menambahkan suatu string ke dalam server log

	   BinaryWrite
	Memberikan output tanpa konversi ke karakter set apapun

	   clear
	Menghilangkan data-data yang tertunda oleh properti buffer

	   End
	Menghentikan proses pengerjaan file ASP

	    Flush
	Mengirimkan data-data yang tertunda oleh properti buffer

	 Redirect
	Mengirimkan pesan ke browser yang mengarahkan browser untuk menuju alamat URL tertentu

	      Write
	Menulis output sebagai sebuah string.


 2.8.4  Objek Server


Objek server menyediakan akses untuk menjangkau metode dan properti pada server. Sintaknya adalah sebagai berikut:


Server.metode   Properti
	  CreateObject
	Membuat sebuah komponen server

	  HTMLEncode
	Menerapkan penyandian HTML terhadap sebuah string

	  MapPath
	Memetakan sebuah virtual path atau relative path menjadi physical path

	  URLEncode
	Menerapkan penyandian URL terhadap sebauh string

	  ScriptTimeout
	Lamanya sebuah skrip dapat dieksekusi.


     2.8.5  Objek Session



Objek Session digunakan untuk menyimpan informasi pada session tertentu. Informasi tersebut (biasanya berupa variabel) tidak akan hilang sekalipun pengguna berpindah-pindah halaman web didalam satu aplikasi ASP. Web server akan otomatis membuat objek Session bila seorang user mengaktifkan sebuah browser untuk meminta suatu aplikasi ASP. Objek Session ini berguna untuk melacak permintaan-permintaan yang sering dilakukan oleh user sehingga memudahkan untuk membuat aplikasi yang bersifat menyimpan record terhadap pengguna tertentu. Sintaknya adalah sebagai berikut:



Session.koleksi    properti     Metode  event

 2.8.6 .Objek ObjectContext



Objek ini digunakan untuk melaksanakan atau membatalkan transaksi yang diatur oleh Microsoft Transaction Server (MTS). Sintaknya adalah sebagai berikut:



ObjectContext.metode event

a. Menggunakan Koleksi

Koleksi adalah suatu wadah yang menyimpan nilai-nilai yang mungkin dimiliki oleh sebuah objek. Koleksi dapat dibayangkan sebagai sebuah variabel array, hanya saja variabel array tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi selalu mengikuti sebuah objek. Nilai dari koleksi dapat diambil dengan mengakses itemnya berdasarkan nama indeksnya

b.File Global.asa

File Global.asa merupakan file opsional yang dapat digunakan untuk mendefinisikan skrip suatu event atau mendefinisikan objek dengan ruang lingkup session atau application. File ini harus terletak pada root direktori suatu aplikasi ASP, dan setiap aplikasi hanya dapat mempunyai sebuah file Global.asa. sebagai perbandingan, penggunaan file ini mirip dengan config.sys pada DOS atau win.ini pada Windows.

2.9  Personal Web Server ( PWS )

ASP tidak akan bekerja tanpa bantuan server Windows. Salah satu server Windows adalah Personal Web Server yang ada pada paket Windows 95/98. Jadi PWS merupakan tempat dieksekunsinya skrip-skrip ASP (Active Server Pages)  yang telah dibuat. Selain itu PWS merupakan tempat menyimpan data-data  web yang telah dibuat. Jadi PWS (Personal Web Server) sangat mutlak diperlukan apabila akan membuat suatu perancangan Web menggunakan ASP (Active Server Pages).
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Gambar 2.1. Personal Web Server
 

2.10 Microsoft Access

Microsoft access merupakan salah satu program aplikasi basis data yang lengkap  dan canggih. Access dapat dugunakan untuk merancang dan mengelola basis data secara mudah.

Elemen-elemen dasar yang terdapat dalam access adalah :

1. Icon kontrol menu, digunakan untuk mengontrol jendela yang sedang aktif.

2. Baris judul, berisi nama program aplikasi dan nama file yang sedang aktif.

3. Baris menu, berisi barisan perintah berupa menu.

4. Baris toolbar, berisi tombol-tombol yang digunakan untuk menjalankan suatu perintah dengan cepat dan mudah, terutama untuk perintah-perintah yang sering digunakan.

5. Baris penggulung, untuk menggeser layar ke kiri atau ke kanan.

6. Jendela Data Base, menampilkan file data base yang sedang aktif, lengkap dengan seluruh obyek data base.
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        Gambar 2.2 Microsoft Access                   
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